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ANALISIS KONTRIBUSI KESIGAPAN BELAJAR DAN
METODE BELAJAR SISWA SMP TERHADAP HASIL
BELAJAR IPA PADA PEMBELAJARAN JARAK JAUH

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis kontribusi kesigapan belajar
dan metode belajar siswa SMP terhadap hasil belajar IPA pada
pembelajaran jarak jauh. Jenis penelitian adalah ex post facto yang bersifat
korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IX SMP Negeri
2 Seririt Tahun Pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 194 siswa. Sampel
penelitian berjumlah 130 siswa yang diambil menggunakan teknik
proportional random sampling. Data kesigapan belajar dan metode belajar
dikumpulkan menggunakan metode kuesioner sedangkan data hasil
belajar dikumpulkan dengan metode tes. Analisis data menggunakan
analisis korelasi dan analisis regresi dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif dan
signifikan antara kesigapan belajar dan metode belajar secara simultan
dengan hasil belajar IPA dengan angka signifikansi lebih kecil dari 0,05,
koefisien korelasi sebesar 0,95 kategori sangat kuat, dan persamaan
regresi yaitu Y = 29,040 + 0,246X1 + 0,698X2. Kesigapan belajar dan
metode belajar juga berkontribusi secara positif terhadap hasil belajar IPA
dengan hasil sumbangan efektif (SE) kedua prediktor terhadap variabel
kriterium yaitu sebesar 90,5%.

Kata Kunci: Kesigapan Belajar, Metode Belajar, Hasil Belajar IPA.

Abstract: This study aims to analyze the contribution of delay avoidan and
work methods of junior high school students to science learning outcomes
in distance learning. This type of research is ex post facto which is
correlational. The study population was a Seririt Public Junior High School
2 district 2020/2021 academic year for total 194 students. The research
sample up to 130 students taken by proportional random sampling
technique. Data of delay avoidan and work methods were collected by
questionnaire method while data of science learning outcomes were
collected by a test method. The analysis technique used to test the
hypothesis was simple linear regression analysis and double regression
analysis. The results of this study indicate that there is a positive and
significant correlation between delay avoidan and work methods
simultaneously with science learning outcomes with a significance number
smaller than 0,05, the correlation coefficient of 0,95 and the regression
equation is Y = 29,040 + 0,246X1 + 0,698X2. Delay avoidan and work
methods also contributed positively to the science learning outcomes with
the results of the effective contribution (SE) of the two predictors to the
criterion variable, 90,5%.

Keyword: Delay Avoidan, Work Methods, Science Learning Outcomes.
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PENDAHULUAN

Penyebaran wabah virus corona (COVID-19) telah ditetapkan sebagai pandemi oleh World
Health Organization (WHO). Karena semakin mewabahnya virus COVID-19 ini, mengakibatkan
perubahan dalam sistem kehidupan sosial termasuk metode pembelajaran di sekolah.
Pembelajaran jarak jauh adalah salah satu cara untuk mengatasi penyebaran COVID-19, yaitu
dengan menerapkan metode belajar dalam jaringan atau disingkat daring (online).

Narayana (2016) menyatakan bahwa penerapan pembelajaran jarak jauh ini menekankan
pada penggunaan teknologi yang saat ini sedang berkembang, tentu tujuan utamanya adalah
memudahkan guru dan siswa bertukar informasi dalam pembelajaran. Metode pembelajaran
synchronous dan asynchronous menjadi metode yang banyak digunakan untuk memungkinkan
siswa berinteraksi dengan lingkungan belajarnya. Pembelajaran synchronous artinya peserta didik
dan pendidik terlibat dalam pembelajaran pada saat yang bersamaan saling bertukar informasi
melalui media online tertentu seperti konferensi video melalui zoom atau google meet, live chat dan
ceramah streaming langsung dari youtube. Sedangkan asynchronous artinya pembelajaran secara
bebas, tidak terikat oleh waktu dan tempat dengan kata lain peserta didik mempelajari materi yang
sama pada waktu dan lokasi yang berbeda tergantung pada waktu yang mereka pilih, contoh
sebuah blog yang berisi postingan catatan pelajaran sekolah yang memberikan akses kepada siswa
untuk memberikan komentar berupa pertanyaan pada hari yang ditentukan sendiri lalu pada hari
tertentu akan dikomentari oleh siswa lain seperti forum diskusi. Pembelajaran jarak jauh dikatakan
berhasil apabila semua tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dapat tercapai, seperti yang
diungkapkan oleh Anni (dalam Widyantari, 2019) bahwa salah satu indikator tercapai atau tidaknya
proses pembelajaran adalah dengan melihat hasil belajar yang dicapai siswa.

Sehubungan dengan peningkatan kualitas pembelajaran jarak jauh berbagai upaya telah dan
tengah dilakukan oleh pemerintah diantaranya penerapan kurikulum darurat COVID-19.
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan memberikan kemudahan bagi sekolah untuk
menyederhanakan kurikulum sesuai kemampuan dan kebutuhan siswa. Hal tersebut terdapat
dalam Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 719/P/2020
tentang Pedoman Pelaksanaan Kurikulum pada Satuan Pendidikan dalam kondisi khusus. Hal-hal
terkait pelaksanaan kurikulum didukung oleh adanya Surat Edaran Sekretaris Jenderal No. 15 Tahun
2020 tentang Pedoman Pelaksanaan Belajar dari Rumah Selama Darurat Bencana COVID-19 di
Indonesia. Surat edaran ini berisi tujuan, prinsip, metode dan media pelaksanaan belajar dari rumah,
kemudian panduan pelaksanaan belajar dari rumah hingga panduan kegiatan pembelajaran saat
satuan pendidikan kembali beroperasi.

Kenyataan di lapangan hasil belajar IPA siswa masih rendah, hal ini didukung oleh penelitian
Napsawati (2020) yang menyatakan bahwa pada pelaksanaan pembelajaran jarak, siswa kesulitan
memahami materi pelajaran IPA khususnya pada bagian perhitungan, tentu hal ini mengakibatkan
hasil belajar siswa tidak optimal. Penelitian serupa oleh Sinaga et al., (2020) mengungkapkan bahwa
pembelajaran jarak jauh yang telah dilaksanakan kurang efektif sehingga mempengaruhi hasil
belajar siswa.

Kesenjangan yang terjadi antara upaya dan kenyataan disebabkan oleh berbagai faktor.
Pencapaian hasil belajar siswa dalam pembelajaran dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal.
Menurut Djaali (2009), faktor internal adalah faktor yang berasal dari diri sendiri meliputi minat,
motivasi, kebiasaan, dan kecerdasan, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari
luar meliputi lingkungan seperti ruang kelas dan cara guru mengajar (Purwanto, 2004). Salah satu
faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar adalah kebiasaan belajar.

Berdasarkan penelitian tentang kebiasaan belajar, diantaranya hasil penelitian Rosyida et dl.,
(2016) menunjukkan bahwa kebiasaan belajar sangat berpengaruh terhadap hasil belajar geografi
siswa. Hal ini berarti bahwa semakin positif kebiasaan belajar siswa, maka hasil belajar geografi
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siswa semakin tinggi. Demikian pula sebaliknya, semakin negatif kebiasaan belajar siswa, maka hasil
belajar geografi siswa akan semakin rendah.

Syah (2009), menyatakan bahwa kebiasaan belajar merupakan suatu proses pembentukan
kebiasaan baru atau perbaikan kebiasaan yang sudah ada. Tujuan adanya kebiasaan belajar adalah
memungkinkan siswa untuk menguasai sikap dan kebiasaan perilaku baru yang lebih tepat dalam
arti selaras dengan kebutuhan ruang dan waktu. Diamati dari prosesnya, kebiasaan belajar memang
lebih dominan pada tindakan siswa atau tingkah laku setiap kali melakukan proses pembelajaran
secara konsisten, maksudnya apabila siswa memiliki kebiasaan belajar yang sudah baik dari dalam
dirinya, maka secara langsung akan memberikan dampak pada diri siswa dalam menguasai materi
pelajaran demi mencapai keberhasilan belajarnya di sekolah (Gie, 1995).

Kebiasaan belajar merupakan hal penting bagi siswa dalam proses belajar. Sudjana (2005)
mengatakan keberhasilan siswa dalam belajar banyak bergantung pada kebiasaan belajar yang
teratur dan berkesinambungan. Kebiasaan belajar memiliki pengaruh yang besar terhadap hasil
belajar. Perbedaan kebiasaan belajar yang dimiliki menunjukkan perilaku belajar yang baik dan
secara teratur dalam keseharian siswa. Pendapat lain dari Djaali (2009) menyatakan bahwa
kebiasaan belajar merupakan metode atau teknik yang menetap pada diri siswa pada saat
menerima pelajaran, membaca buku, mengerjakan tugas, dan mengatur waktu untuk
menyelesaikan kegiatan. Djaali (2009) membagi kebiasaan belajar menjadi dua, yaitu delay avoidan
dan work methods. Delay avoidan merupakan kebiasaan belajar seseorang yang berkaitan dengan
ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas akademik, menghindari diri dari hal-hal yang
memungkinkan tertundanya penyelesaian tugas, dan menghilangkan rangsangan yang akan
mengganggu konsentrasi belajar. Delay avoidan dapat disebut kesigapan belajar. Sedangkan work
methods adalah kebiasaan perilaku seseorang yang berkaitan dengan penggunaan cara (prosedur)
pembelajaran yang efektif dan efisien dalam melaksanakan tugas akademik dan keterampilan
belajar. Work methods dapat disebut metode belajar. Metode belajar digambarkan sebagai tingkah
laku selama proses belajar yang berhubungan dengan prosedur belajar, keterampilan belajar dan
strategi belajar yang digunakan. Prosedur belajar yang dimaksud merupakan usaha atau kegiatan
yang dilakukan dalam mempelajari sesuatu. Kegiatan tersebut berupa pembelajaran di
perpustakaan, cara membaca buku teks, cara cara mendapatkan bahan pelajaran, bertanya kepada
guru atau kepada teman-teman yang dianggap lebih mampu. Keterampilan belajar yang
dimaksudkan berkaitan dengan keunikan cara belajar yang dilakukan oleh siswa dan cara tersebut
membuat siswa lebih cepat dalam mempelajari suatu materi. Kemampuan ini dapat terlihat pada
saat mempelajari hal-hal tertentu, seperti kemampuan menghafal, mengulang pelajaran, dan
membuat catatan untuk memudahkan mempelajari materi yang sulit. Kemudian, strategi belajar
yang dimaksud berhubungan dengan metode yang digunakan untuk memperoleh hasil yang
maksimal. Metode yang dimaksud adalah metode yang digunakan dalam mendekati suatu masalah,
seperti menghadapi tugas dan menghadapi ujian. Menurut Sudjana (2005), ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran yaitu (1) cara mengikuti pelajaran; (2) cara belajar
mandiri di rumabh; (3) cara belajar kelompok; (4) mempelajari buku teks; (5) menghadapi ujian. Cara
yang dipakai itu akan menjadi kebiasaan. Hal ini juga didukung oleh Sudjana (2003) yang
mengungkapkan bahwa kebiasaan belajar yang dapat berpengaruh terhadap hasil belajar meliputi:
(1) pembuatan jadwal dan pelaksanaannya; (2) membaca dan membuat catatan; (3) mengulangi
bahan pelajaran; (4) konsentrasi; dan (5) mengerjakan tugas.

Berdasarkan pendapat Djaali (2009), Sudjana (2005) dan Slameto (2003) yang telah
digeneralisasikan, dimensi dan indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, pada kesigapan
belajar meliputi (1) dimensi ketepatan waktu penyelesaian tugas, indikatornya mengumpulkan
tugas tepat waktu; (2) dimensi konsentrasi belajar, indikatornya menghilangkan hal-hal yang
mengganggu konsentrasi belajar. Sedangkan pada metode belajar meliputi (1) dimensi prosedur
belajar, indikatornya cara mengikuti pelajaran, cara belajar kelompok dan cara belajar individu; (2)
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dimensi keterampilan belajar, indikatornya membaca dan membuat catatan, mengulang bahan
pelajaran; dan (3) dimensi strategi belajar, indikatornya menghadapi ujian.

Temuan lain oleh Napsawati (2020) mengungkapkan bahwa hasil belajar siswa mengalami
kemerosotan sejak diberlakukan pembelajaran jarak jauh akibat adanya pandemi COVID-19. Siswa
cukup sulit memahami materi pembelajaran yang diajarkan secara online oleh karena itu kebiasaan
belajar menjadi tantangan tersendiri bagi siswa.

Analisis pembelajaran menggunakan kebiasaan belajar yang pernah dilakukan sebelumnya
terbatas pada hubungan kebiasaan belajar secara umum sehingga belum dijelaskan kontribusi
kesigapan belajar dan metode belajar terhadap hasil belajar. Berdasarkan kajian konseptual dan
hasil temuan yang telah diuraikan, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kesigapan belajar
dan metode belajar. Mengingat kesigapan belajar dan metode belajar merupakan bagian dari
kebiasaan belajar yang bagi siswa sebagai faktor penting untuk mencapai hasil belajar yang baik,
maka dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mendapatkan data yang menunjukkan kontribusi
kesigapan belajar dan metode belajar siswa SMP terhadap hasil belajar IPA pada pembelajaran jarak
jauh.

METODE

Penelitian ini adalah ex post facto dengan jenis korelasional. Populasi penelitian adalah
seluruh siswa kelas IX SMP Negeri 2 Seririt tahun pelajaran 2020/2021 yang berjumlah 194 siswa.
Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 130 siswa. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
proportional random sampling. Teknik proporsional random sampling digunakan untuk
menentukan jumlah sampel dari setiap populasi secara proporsional (Sugiyono, 2019).

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner kesigapan belajar, kuesioner
metode belajar dan tes hasil belajar IPA. Tes hasil belajar IPA berupa esai berjumlah 15 butir
pertanyaan. Karakteristik tes ini adalah memiliki reliabilitas sebesar 0,79 dengan kualifikasi tinggi
(Santyasa, 2014), valid dan memiliki daya pembeda lebih besar 0,20 dengan kualifikasi sedang
(Candiasa, 2010), baik dan sangat baik serta memiliki tingkat kesukaran tes lebih besar dari 0,30
kualifikasi mudah, sedang, sukar (Candiasa, 2010).

Kuesioner kesigapan belajar yang telah diujicobakan pada siswa diperoleh sebanyak 18 butir
pernyataan yang memenuhi kriteria sedangkan kuesioner metode belajar sebanyak 19 butir
pernyataan yang memenuhi kriteria. Karakteristik kuesioner dalam penelitian ini adalah valid dan
memiliki reliabilitas untuk kesigapan belajar sebesar 0,75 dan metode belajar sebesar 0,80 secara
bersama-sama berkualifikasi tinggi (Santyasa, 2014).

Analisis data menggunakan analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan
untuk mendeskripsikan nilai rata-rata kesigapan belajar, metode belajar dan hasil belajar IPA. Nilai
hasil belajar IPA siswa dikualifikasikan dengan Penilaian Acuan Patokan (PAP). Nilai kesigapan
belajar dan metode belajar dikonversi ke skala seratus kemudian dikualifikasikan berdasarkan mean
ideal (Mi) dan standar deviasi ideal (Sdi).

Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis. Uji hipotesis penelitian menggunakan
analisis korelasi sederhana dan korelasi ganda serta regresi linier sederhana 1 prediktor dan regresi
ganda 2 prediktor dengan taraf signifikansi 0,05. Sebelum pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi
meliputi uji normalitas, linieritas dan keberartian arah regresi, uji multikolinieritas, uji autokorelasi
dan uji heteroskedastisitas.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Secara umum, hasil penelitian yang dideskripsikan yaitu nilai rata-rata kesigapan belajar,
metode belajar, hasil belajar IPA, pengujian asumsi dan pengujian hipotesis. Perbandingan nilai rata-
rata kesigapan belajar, metode belajar dan hasil belajar IPA disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Perbandingan nilai rata-rata kebiasaan belajar dan hasil belajar IPA

Statistik Kesigapan Belajar Metode Belajar Hasil Belajar IPA
Mean 65,43 65,52 58,70
Standar Deviasi 13,33 13,10 6,18
Kategori Baik Baik Sedang

Berdasarkan Tabel 1 perbandingan nilai rata-rata metode belajar tidak jauh berbeda dengan
kesigapan belajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa dibandingkan dengan kesigapan belajar, siswa
dalam proses pembelajaran cenderung melakukan bertindak pada cara ia belajar atau metode
belajar. Nilai rata-rata hasil belajar IPA siswa secara umum pada dimensi kesigapan belajar dan
metode belajar berada pada kategori sedang. Secara lebih rinci kesigapan belajar dan metode
belajar disajikan berdasarkan nilai per dimensi. Perbandingan nilai per dimensi kesigapan belajar
dan metode belajar disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Per Dimensi Kesigapan Belajar

Dimensi Kesigapan Belajar Nilai Kategori
Ketepatan waktu penyelesaian tugas 65 Baik
Konsentrasi belajar 66 Baik

Berdasarkan Tabel 2 nilai dimensi konsentrasi belajar dan ketepatan waktu penyelesaian
tugas tidak jauh berbeda. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam kesigapan belajarnya, siswa
cenderung pada dimensi konsentrasi belajar. Berdasarkan kategori nilai per dimensi kesigapan
belajar berada pada kategori baik.

Tabel 3. Nilai Per Dimensi Metode Belajar

Dimensi Kesigapan Belajar Nilai Kategori
Prosedur belajar 64 Baik
Keterampilan belajar 65 Baik
Strategi belajar 69 Baik

Berdasarkan Tabel 3 perbandingan nilai antara dimensi prosedur belajar dan keterampilan
belajar tidak jauh berbeda sementara itu, nilai dimensi strategi belajar lebih tinggi dibandingkan
dimensi prosedur belajar dan keterampilan belajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa metode
belajar yang digunakan siswa cenderung pada dimensi strategi belajar. Kualifikasi metode belajar
berdasarkan nilai per dimensi berada pada kategori baik.

Merujuk dari hasil uji asumsi klasik menunjukkan bahwa data terdistribusi normal, data linier,
tidak terdapat gejala multikolinieritas, tidak terdapat autokorelasi dan tidak mengandung
heteroskedastisitas. Setelah itu dilanjutkan dengan teknik analisis data dengan analisis korelasi dan
regresi. Uji hipotesis penelitian dilakukan menggunakan analisis korelasi sederhana dan korelasi
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ganda serta regresi linier sederhana dan regresi ganda dua prediktor. Selain uji korelasi dan regresi
juga dilakukan analisis untuk menentukan kontribusi berupa sumbangan efektif (SE) dan
sumbangan relatif (SR) dari variabel kesigapan belajar dan metode belajar terhadap hasil belajar
IPA. Ringkasan hasil analisis data secara lengkap disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Sig r R? Fn Ft Persamaan Regresi SE (%) SR (%)
Xi2Y 0,00 0,94 0,88 9,78 3,91 ¥ =30,121+0,437X 23,56 26,04
X22Y 0,00 0,95 0,90 11,8 3,91 ¥ =29,275+0,449X%; 66,94 73,96

XidanX.>Y 0,00 0,95 0,90 6,03 3,07 ¥ =29,0404+0,246X1+0,698X, 90,5 100

2. Pembahasan

Hasil analisis pada penelitian ini menyatakan bahwa 1) terdapat korelasi yang positif dan
signifikan antara kesigapan belajar dan hasil belajar IPA dengan sumbangan efektif (SE) sebesar
23,56%, 2) terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara metode belajar dan hasil belajar IPA
dengan sumbangan efektif (SE) sebesar 66,94%, 3) terdapat korelasi yang positif dan signifikan
secara bersama-sama antara kesigapan belajar dan metode belajar dengan hasil belajar IPA siswa
pada pembelajaran jarak jauh dengan sumbangan efektif (SE) sebesar 90,5%.

Menurut Djaali (2009), hasil belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Pada
penelitian ini, kebiasaan belajar merupakan salah satu faktor internal yang mempengaruhi
pencapaian hasil belajar siswa. Kesigapan dalam belajar dan metode kerja dalam belajar merupakan
bagian dari kebiasaan belajar, melalui kesigapan dalam belajar dan metode kerja dalam belajar yang
baik maka akan membentuk sebuah kebiasaan belajar yang baik pula. Pendapat lain oleh Sudjana
(2014) menyatakan bahwa belajar bukan tentang lamanya tapi tentang kebiasaan yang teratur dan
rutin melakukan belajar setiap harinya meskipun dengan jam terbatas. Hal ini mengartikan bahwa
keberhasilan siswa dalam mengikuti pelajaran banyak bergantung pada kebiasaan teratur dan
berkesinambungan.

Kesigapan belajar dan hasil belajar IPA secara umum menunjukkan korelasi yang bersifat
positif. Artinya, jika kebiasaan belajar baik maka hasil belajar IPA yang dapat dicapai siswa juga akan
mendapat hasil yang optimal. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan Andrie et al., (2019) yang menyatakan bahwa secara parsial kebiasaan belajar pada
variabel delay avoidan memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Kesigapan
belajar memberikan kontribusi yang positif terhadap hasil belajar IPA sebab kesigapan belajar
berkaitan dengan perilaku siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas pelajaran secara tepat waktu,
dan konsentrasi belajar. Siswa yang memiliki kebiasaan menyelesaikan tugas tepat waktu sebelum
batas pengumpulan tidak hanya dapat meningkatkan hasil belajar namun juga potensi siswa,
artinya siswa akan terus terlatih menindaklanjuti tugas-tugas sehingga dapat memiliki kemampuan
dalam menyelesaikan tugas-tugas pelajaran yang baik.

Hal ini diperkuat oleh penelitian yang dilakukan Suryadi (2016) yang menemukan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel kemampuan menyelesaikan tugas-tugas
pelajaran dengan hasil belajar siswa. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik kemampuan
menyelesaikan tugas pelajaran oleh siswa semakin baik pula hasil belajarnya, sebaliknya semakin
rendah kemampuan menyelesaikan tugas pelajaran oleh siswa semakin rendah juga pencapaian
hasil belajarnya. Begitu pula dengan konsentrasi belajar yang juga berpengaruh besar terhadap
hasil belajar siswa. Menurut Slameto (2010), siswa yang sudah terbiasa berkonsentrasi pada suatu
hal akan dapat belajar dengan baik, kapanpun dan dimanapun. Artinya, kemampuan memusatkan
perhatian atau konsentrasi saat belajar akan menentukan hasil belajarnya.
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Sementara itu, nilai konversi per dimensi dari variabel kesigapan belajar menunjukkan bahwa
dimensi ketepatan waktu penyelesaian tugas-tugas pelajaran memiliki nilai terendah. Hasil temuan
ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu menindaklanjuti tugas-tugas yang diberikan oleh guru.
Bagi guru pemberian tugas digunakan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan kognitif yang
telah dimiliki siswa mengenai materi yang telah diajarkan. Sedangkan bagi siswa mengerjakan tugas
adalah salah satu bagian dari belajar yang merupakan suatu kewajiban yang harus dilakukan.

Menurut Slameto (2005) agar siswa berhasil dalam belajar perlu mengerjakan tugas dengan
sebaik mungkin, karena dengan menyelesaikan tugas tepat waktu akan mengurangi rasa cemas
pada diri siswa. Tugas itu mencakup mengerjakan pekerjaan rumah (PR) baik berupa soal maupun
makalah, menjawab soal latihan buatan sendiri, soal dalam buku paket pegangan siswa atau LKS,
ulangan harian dan ulangan umum.

Suatu tugas dapat dikerjakan dengan baik dan dapat selesai tepat waktu apabila ditunjang
oleh bahan atau materi yang diperlukan. Oleh karena itu, kegiatan pertama siswa dalam
mengerjakan tugas adalah mempersiapkan bahan-bahan sesuai materi yang relevan. Kemudian
dalam menyelesaikan tugas dengan tepat waktu, hal yang harus diperhatikan adalah mutu tugas
dan waktu pengerjaan tugas. Untuk menyelesaikan tugas dengan mutu yang baik maka tugas
tersebut perlu dikerjakan dengan waktu yang cukup, oleh karena itu perlu merencanakan waktu
pengerjaan dan penyelesaian tugas (Prayitno, 2002). Setiap tugas yang diperoleh dalam setiap
pembelajaran yang diikuti siswa tidak sekedar diselesaikan seadanya namun hendaknya dapat
memenuhi kualitas atau mutu dari kriteria yang diharapkan disamping dapat diselesaikan dengan
tepat waktu. Penundaan dalam mengerjakan tugas-tugas membuat tugas tersebut menjadi
bertumpuk-tumpuk menjadi semakin banyak.

Metode belajar dan hasil belajar IPA secara umum berkorelasi positif dan signifikan. Hal
tersebut berarti semakin baik metode kerja dalam belajar maka semakin baik pula hasil belajar
siswa. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Andrie et al., (2019) yang
menyatakan bahwa secara parsial kebiasaan belajar pada variabel work methods berpengaruh
secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa.

Metode belajar memberikan kontribusi yang positif terhadap hasil belajar IPA sebab metode
belajar berkaitan dengan prosedur belajar atau cara-cara mengikuti pelajaran yang sudah disusun
sesuai dengan keterampilan dan strategi belajar masing-masing. Sementara itu, nilai konversi per
dimensi menunjukkan bahwa dimensi prosedur belajar pada metode belajar memiliki nilai yang
paling rendah dibandingkan dimensi keterampilan dan strategi belajar. Hasil temuan ini
menunjukkan bahwa rasa ingin mengikuti kegiatan belajar siswa rendah. Prosedur belajar
merupakan kegiatan atau cara yang dilakukan sebagai upaya dalam memantapkan materi pelajaran
yang diterima oleh siswa. Kegiatan tersebut berupa cara belajar di perpustakaan, cara membaca
buku pelajaran, cara menggunakan internet untuk belajar, cara memperoleh materi pelajaran dan
diskusi dengan teman.

Bagi siswa, prosedur belajar atau cara mengikuti pelajaran baik di sekolah maupun di luar
sekolah merupakan bagian penting dalam kegiatan belajar. Siswa dituntut untuk menguasai bahan
pelajaran apalagi saat ini pembelajaran menerapkan kurikulum 2013 yang menekankan
pembelajaran berpusat pada siswa, artinya siswa harus aktif mengikuti kegiatan belajar. Dengan
cara mengikuti pelajaran yang benar inilah siswa mendapat perubahan pengetahuan dan sikap atau
kebiasaan yang baik saat melakukan belajar karena pada prosedur belajar terdapat cara mengikuti
pelajaran di sekolah, cara belajar individu dan kelompok. Cara mengikuti pelajaran di sekolah
merupakan bagian penting dari proses belajar sebab dalam proses belajar tersebut siswa diberikan
arahan tentang apa dan bagaimana bahan pelajaran harus dikuasai. Sebelum mengikuti pelajaran
siswa menyiapkan bahan-bahan pelajaran dan membaca materi yang akan dibelajarkan sebagai
pengetahuan awal. Pembelajaran saat ini menekankan pembelajaran yang berorientasi pada siswa.
Siswa saat mengikuti pelajaran aktif mendengarkan, bertanya dan menjawab soal, dengan aktif
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dalam mengikuti pelajaran siswa mudah memahami pelajaran. Apabila terbiasa melakukan hal
tersebut maka akan membentuk kebiasaan belajar yang baik pada diri siswa.

Keterampilan belajar pada metode belajar berkaitan dengan keunikan cara belajar yang
dilakukan oleh siswa dan metode ini membuat siswa lebih cepat dalam mempelajari suatu materi,
kemampuan ini terlihat pada saat mempelajari hal-hal tertentu, seperti, membaca dan membuat
catatan serta mengulang pelajaran untuk memudahkan mempelajari materi yang sulit. Membaca
besar pengaruhnya terhadap belajar. Sebagian besar kegiatan belajar adalah membaca, sebab
tujuan membaca adalah memahami bacaan yang dibaca, sehingga pemahaman merupakan faktor
yang sangat penting dalam membaca. Setelah membaca buku pelajaran, siswa membuat catatan
dengan mencatat hal-hal yang dianggap penting agar siswa mudah memahami dan mengingat
materi yang dipelajari. Catatan yang tidak jelas, semrawut dan tidak teratur antara materi satu
dengan materi lainnya akan menimbulkan rasa bosan dalam membaca, selanjutnya belajar jadi
kacau. Sebaliknya catatan yang baik, rapi, lengkap, teratur akan menambah semangat dalam
belajar. Dalam membuat catatan sebaiknya tidak semua yang dikatakan guru itu ditulis tetapi
diambil inti sarinya saja. Mencatat materi pelajaran bisa juga dalam bentuk peta konsep untuk
memudahkan memahami keterkaitan antar topik materi pelajaran. Kegiatan mengulang pelajaran
untuk memudahkan mempelajari materi yang sulit. Mengulangi besar pengaruhnya dalam belajar,
karena dengan mengulangi materi yang sulit dan belum dikuasai serta mudah terlupakan akan
tetap tertanam dalam otak seseorang. Catatan yang sudah dibuat dapat digunakan untuk
mengulang materi yang telah dipelajari dari catatan atau soal yang pernah dikerjakan.

Kemudian, strategi belajar pada metode belajar yang dimaksud berkaitan dengan metode
yang digunakan untuk memperoleh hasil yang maksimal. Metode yang dimaksud adalah metode
yang digunakan dalam mendekati suatu masalah, seperti menghadapi ujian. Situasi yang paling
kritis dan mencemaskan dikalangan siswa adalah saat menghadapi ujian/tes. Kecemasan, kesibukan
belajar mulai meningkat, sebaliknya istirahat dan perilaku santai mulai menurun. Singkatnya
kesibukan belajar ditumpahkan pada saat itu, berbeda dengan hari-hari biasanya. Hal-hal tersebut
dapat dihindari dengan membiasakan diri belajar teratur setiap saat. Siswa yang memiliki kebiasaan
belajar yang baik pada saat akan menghadapi ujian akan dapat menyelesaikan soal-soal dengan
tenang. Bila siswa telah memiliki catatan yang teratur, belajar telah teratur, soal-soal yang telah
biasa dijawab dan dibaca, maka ujian adalah kesempatan menuangkan apa yang telah dikuasai.
Sebab itu peristiwa ujian bukan ketegangan dan kekhawatiran tapi justru sebaliknya. Bukan
kesibukan belajar yang meningkat malah sebaliknya, tinggal relaks membuka-buka pertanyaaan
dan jawabannya yang selama kurun waktu telah dikerjakan secara teratur.

Hasil analisis data dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kesigapan belajar dan metode
belajar secara umum berada pada kategori baik, namun hasil belajar IPA berada pada kategori
sedang. Dari kedua kebiasaan belajar tersebut didapatkan bahwa metode belajar memberikan
kontribusi lebih besar terhadap hasil belajar IPA. Hal ini dikarenakan kegiatan-kegiatan pada
metode belajar sering dilakukan siswa dalam pembelajaran sehingga mampu mendukung
pencapaian hasil belajar kognitif dari jenjang paling rendah sampai paling tinggi, sebab metode
belajar yang tepat memudahkan siswa dalam menerima dan memahami materi yang disampaikan.

Sesuai dengan kajian teori yang telah dipaparkan seharusnya apabila nilai kesigapan belajar
dan metode belajar semakin baik, maka hasil belajar juga semakin baik. Hal ini menunjukkan
kesenjangan kontribusi kedua prediktor terhadap kriterium dapat disebabkan oleh kontribusi
variabel-variabel lain di luar penelitian ini. Hal tersebut juga didukung dengan hasil sumbangan
efektif kedua prediktor terhadap variabel kriterium yaitu sebesar 90,5%. Kesenjangan ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor lain, seperti siswa cukup sulit memahami materi pembelajaran
yang diajarkan secara online akibat adanya pandemi covid-19 sehingga siswa kesulitan mengerjakan
tes yang diberikan, kelelahan, kebosanan dalam menjawab tes dan mengisi kuesioner serta adanya
anggapan siswa bahwa hasil kuesioner dan tes tidak mempengaruhi nilai mereka di sekolah.
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Peneliti hanya dapat mengungkapkan satu faktor internal yang berkontribusi terhadap hasil
belajar siswa yaitu kesigapan belajar dan metode belajar, padahal terdapat banyak unsur internal
dan eksternal lainnya yang dapat memberikan kontribusi terhadap hasil belajar siswa, sehingga hal
tersebut menjadi keterbatasan penelitian. Mengingat kedua jenis kebiasaan belajar tersebut
sebagai faktor penting dalam pencapaian hasil belajar siswa, maka dilakukan penelitian lebih lanjut
untuk mengetahui kontribusi kesigapan belajar dan metode belajar terhadap hasil belajar siswa
pada pembelajaran jarak jauh.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara
kesigapan belajar dan metode belajar secara simultan dengan hasil belajar IPA dengan angka
signifikansi lebih kecil dari 0,05, koefisien korelasi sebesar 0,95 kategori sangat kuat, dan
persamaan regresi yaitu Y'= 29,040 + 0,246X1 + 0,698X2. Kesigapan belajar dan metode belajar juga
berkontribusi secara positif terhadap hasil belajar IPA dengan hasil sumbangan efektif (SE) kedua
prediktor terhadap variabel kriterium yaitu sebesar 90,5%.

Adapun saran yang dapat disampaikan sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian ini yaitu, bagi
peneliti selanjutnya supaya terlebih dahulu bereksplorasi di lapangan untuk dimungkinkan
penambahan penggunaan variabel lain yang mungkin berkontribusi terhadap hasil belajar, baik dari
faktor internal maupun eksternal.
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